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Abstrak 

 
Penelitiani inii bertujuani untuki mengetahuii efektivitas penggunaan media papan tulis 
interaktif dalami pembelajarani bahasai Indonesiai dii MANi 2i kotai Pekanbaru dalami 
meningkatkani hasili belajari siswa. Penelitiani inii menggunakani pendekatani kuantitatif. 
Metodei penelitiani inii adalahi quasi experiment dengan desaini Nonequivalent Control 
Group Design. Populasii dalami penelitiani inii adalahi siswai kelasi XII MIPA 9 dani XII MIPA 
6. Pengambilani sampeli dalami peneltiani inii adalahi clusteri samplingi yaknii tekniki 
pengambilani sampeli berdasarkani kelas-kelasi ataui kelompoki yangi sudahi ada. 
Penelitiani inii dilakukan secara bertahap dari bulan agustus sampai September 2023. 
Tekniki pengumpulani datai menggunakan tes. Tekniki analisisi menggunakani uji-t. 
Berdasarkani hasili perhitungani nilaii gaini scorei diperolehi nilaii rata-ratai gaini scorei padai 
kelasi eksperimeni sebesari 0,0,04i dengani kategorii rendah. Sedangkani nilaii gainsi scorei 
padai kelasi kontroli yaitui 0,01i dengani kategorii rendah. Padai kelasi kontroli memilikii rata-
ratai pretesti yaitu 60i dani rata-ratai posttesti yaitui 62,25. Padai kelasi eksperimeni memilikii 
rata-ratai pretesti yaitui 72,963i dani rata-ratai posttesti yaitu 78,51. Hasili perhitungani 
tersebut menunjukkani terdapati perbedaani pada hasili belajari siswa, akan tetapi bukanlah 
perbedaan yang signifikan. 
 
Kata kunci: Papan Tulis Interaktif, Hasil Belajar Siswa. 
 

Abstract 
 

Thisi research aimsi toi determine thei effectiveness of using interactivei whiteboard media 
ini learningi Indonesian at MAN 2 Pekanbaru city in improving studenti learningi outcomes. 
Thisi studyi usesi ai quantitativei approach. This research methodi is a quasii experiment 
withi a Nonequivalenti Controli Groupi Design. Thei populationi ini thisi studyi werei studentsi 
of classi XII MIPA 9 and XII MIPA 6. The samplingii ini thisi researchi wasi clusteri sampling, 
namely a sampling technique based on existing classes or groups. Thisi researchi wasi 
carried out ini stagesi fromi August toi September 2023. Datai collectioni techniquesi usedi 
tests. Thei analysisi techniquei usesi thei t-test. Basedi oni thei resultsi ofi calculating thei 
gain score, thei average gaini scorei in thei experimentali classi wasi 0.0.04 ini thei low 
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category. Meanwhilei, thei gains scorei ini thei controli classi is 0.01 ini thei low category. 
Thei control class has a pretest average of 60 and a posttest average of 62.25. The 
experimentali class has a pretest average of 72.963 and a posttest average of 78.51. The 
resultsi ofi these calculations showi thati therei arei differencesi ini studenti learningi 
outcomes, but they arei not significant differences. 
 
Keywords : Interactive Whiteboard, Student Learning Outcomes. 

 
PENDAHULUAN 

Di era globalisasi yang saat ini sangat berkembang pesat, semua aspek kehidupan 
berpusat pada penggunaan teknologi yang sudah semakin canggih. Dari berbagai aspek 
kehidupan tersebut, bidang pendidikan adalah salah satu bidang yang menggunakan 
teknologi yang semakin modern dan canggih tersebut. Dunia pendidikan tentunya tidak mau 
kalah dengan bidang-bidang lainnya yang sudah menggunakan teknologi digital dalam 
pelaksanaan kinerjanya. Oleh karena itu, dunia pendidikanpun turut serta menggunakan 
teknologi digital dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah. Sudah saatnya guru 
di sekolah menyesuaikan cara mengajarnya dengan perubahan perkembangan jaman. Tidak 
sepenuhnya lagi menggunakan cara-cara mengajar konvensional saat mengajar di dalam 
kelas. 

Kemajuan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  telah  berpengaruh  terhadap 
penggunaan alat-alat   bantu   mengajar   di   sekolah-sekolah   dan   lembaga-lembaga   
pendidikan   lainnya. Dewasa  ini  pembelajaran  di  sekolah  mulai disesuaikan  dengan  
perkembangan  teknologi  informasi,  sehingga  terjadi perubahan  dan  pergeseran  
paradigma  pendidikan  (Hujair dalam Muhson 2010).  

Dalam dunia pendidikan yang saat ini serba menggunakan teknologi sesuai 
perkembangan zaman tentunya penggunaan teknologi itu tidak pula akan terlepas dari 
penyesuaian tingkat pendidikan dan bahkan bidang ilmu yang dipelajari. Misalnya saja untuk 
tingkat sekolah dasar penggunaan gawai belum sesuai digunakan karena anak-anak di 
sekolah dasar yang belum menguasai penggunan gawai dan bahkan belum memiliki. Akan 
tetapi untuk tingkat menengah pertama dan menengah atas sudah bisa diterapkan karena 
rata-rata sudah memiliki gawai dan sudah menguasai penggunaan teknologi tersebut. 

Seluruh bidang ilmu yang diajarkan di sekolah tentunya saat ini sudah menggunakan 
bantuan teknologi dengan  tujuan untuk mempermudah dalam proses pembelajaran. 
Diantara teknologi yang digunakan yaitu penggunaan computer, proyektor, papan tulis 
digital(IT Board), gawai, jaringan internet, dan penggunaan e-book. Dari semua bentuk 
teknologi yang dapat membantu dalam proses pembelajaran tersebut tentunya guru juga 
akan menyesuaikan dengan materi yang akan diajarkan di kelas. 

Pembelajarani bahasai Indonesiai adalah salahi satui matai pelajarani yangi 
diajarkani dii semua tingkat, mulaii darii sekolahi dasari dan bahkan menjadii matai kuliahi 
wajibi umumi dii perguruani tinggi. Pembelajarani bahasai Indonesiai menjadi sangat penting 
karena bahasai Indonesiai adalahi bahasai resmii negarai Indonesiai yangi berfungsii 
sebagaii bahasai persatuani yangi sangat penting kita jaga keberadaannya. Hal ini dilakukan 
agar eksistensi bahasai Indonesiai sebagaii bahasai persatuani bahasai Indonesiai tidak 
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hilang dani tetap lestari. Oleh karena itu pelajaran Bahasa Indonesia menjadi pelajaran wajib 
dan bahkan pemerintahi mewujudkan  mata pelajaran Bahasa Indonesia harus ada di semua 
jenjang pendidikan.  

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang menjadi mata pelajaran wajib di semua 
jenjang pendidikan ini tentunya juga menggunakan bantuan teknologi dalam pembelajaran 
yang dilakukan, dalam hal bahan ajar, media pembelajaran atau bahkan dalam cara 
mengajar di dalam kelas sehingga terjadi interaksi dalam proses pembelajaran di kelas. 
Arsyad (2006:26) berpendapat bahwa mediai pembelajarani dapati memperjelasi penyajiani 
pesani dani informasii sehinggai dapati memperlancari dani meningkatkani prosesi dani 
hasili belajar. Mediai pembelajarani dapati meningkatkani dani mengarahkani perhatiani 
siswai sehinggai dapati menimbulkani motivasii belajar, interaksii yangi lebihi langsungi 
antarai siswai dani lingkungannya, dani kemungkinani siswai untuki belajari sendiri-sendirii 
sesuaii dengani kemampuani dani minatnya. Makai darii itui penggunaani mediai 
pembelajarani yangi menimbulkani prosesi belajari yangi interaktifi dapati menjadii salahi 
satui solusii darii permasalahani dii atas. Solusii tersebuti diharapkani mampui untuki 
mengatasii permasalahani yangi munculi baiki darii segii siswa, guru, maupuni saranai 
prasarana. 

Wulandari (2023) menyebutkan bahwa media pembelajaran adalah salah satu faktor 
yang berperan penting dalam proses belajar dan mengajar.  Dalam  pembelajaran  guru 
biasanya  menggunakan  media  pembelajaran  sebagai  perantara dalam menyampaikan 
materi agar dapat dipahami oleh peserta didik. Pemakaian media pembelajaran dalam   
proses   belajar mengajar   dapat   mengembangkan   minat   serta   keinginan   yang   baru, 
membangkitkan  motivasi  bahkan  membawa pengaruh  psikologis  terhadap  pembelajaran. 

Dengan adanya media pembelajaran juga menjadi salah satu cara untuk mengatasi 
kekurangan dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru 
ketika mengajar akan menjadi perantara dalam mentransfer materi-materi yang diajarkan 
oleh guru kepada peserta didik dengan efektif dan efisien. 

(Basyaruddin dalam Tafonao 2018) menyebutkan bahwa media  adalah segala   
bentuk   yang   dipergunakan   untuk proses  penyaluran  informasi. Mediai pembelajarani 
adalahi suatui alati bantui yangi digunakani olehi gurui agari kegiatani belajari berlangsungi 
secarai efektif. Sadiman (2006:7) Mediai adalahi segalai sesuatui yangi dapati digunakani 
untuki menyalurkani pesani darii pengirimi kei penerimai sehinggai dapati merangsangi 
pikiran, perasaan, perhatiani dani minati sertai perhatiani siswai sedemikiani rupai sehinggai 
prosesi belajari terjadi. Menuruti Briggs (dalam Sadiman 2006:6) berpendapati bahwai 
mediai adalahi segalai alati fisiki yangi dapati menyajikani pesani sertai merangsangi siswai 
untuki belajar. Menurut Trianto (2010:199) Mediai sebagaii komponeni strategii 
pembelajarani merupakani wadahi darii pesani yangi olehi sumberi ataui penyalurnyai ingini 
diteruskani kepadai sasarani ataui penerimai pesani tersebut, dani materii yangi ingini 
disampaikani adalahi pesani pembelajaran, dani bahwai tujuani yangi ingini dicapaii adalahi 
terjadinyai prosesi belajar. 

Fungsii mediai pembelajarani yaitu: (1) menyaksikani bendai yangi adai ataui 
peristiwai yangi terjadii padai masai lampau, (2) mengamatii bendai ataui peristiwai yangi 
sukari dikunjungi, (3) memperolehi gambarani yangi jelasi tentangi bendai ataui hal-hali 
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yangi sukari diamatii secarai langsung, (4) mendengari suarai yangi sukari ditangkapi 
dengani telingai secarai langsung, (5) dapati membantui membandingkani sesuatui dengani 
mudah, (6) dapati melihati ringkasani darii suatui rangkaiani  pengamatani yangi panjangi 
ataui lama, (7) dapati menjangkaui audiencei yangi besari jumlahnyai dani mengamatii suatui 
objeki secarai serempak, (8) dapati belajari sesuaii dengani kemampuan, minat, dani 
temponyai masing-masingi (Daryanto, 2013:10). 

(Sadiman dalam Tarigan 2015) juga menjelaskan beberapa fungsi atau kegunaan 
media antara lain: (1) memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat vervalistik, (2) 
mengatasi keterbatasan ruang waktu dan daya indra, (3) dapat mengatasi sikap pasif pada 
anak, (4) dengan sifat yang unik pada setiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan 
pengalaman yang berbeda dapat diatasi dengan media. 

Menurut Aqib (2014:51) manfaati mediai pembelajarani terdirii dari: (1) 
menyenangkani penyampaiani materi, (2) pembelajarani lebihi jelasi dani menarik, (3) 
prosesi pembelajarani lebihi interaksi, (4) efisiensii waktui dani tenaga, (5) meningkatkani 
kualitasi hasili belajar, (6) belajarj dapatj dilakukank kapanl sajal danl dimanal saja, (8) 
meningkatkanl peranl gurul ke arahl yangi lebihi positifi dani produktif. 

Salahi satui bentuki darii penggunaani teknologii informasii yangi semakini canggihi 
tersebuti adalahi penggunaani mediai pembelajarani IT BOARD ataui papani tulisi interaktifi 
dalami pembelajarani dii dalami kelas. Papani tulisi interaktifi (PTI) ataui smartboardi adalahi 
papani tulisi interaktifi besari yangi terpasangi ke komputeri Anda. Proyektori dengani 
komputeri desktopi memproyeksikani objeki visuali kei permukaani paneli tampilani (LCD) 
yangi memungkinkani penggunai mengontroli komputeri dengani pena, jari, stylus, ataui 
perangkati lain. 

Menurut Hosnan (2016:117) adai 5 keuntungani jikai menggunakani mediai 
pembelajarani interaktif, yaitu (1) responi siswai dapati diketiki dani dilihati di layar; (2) objeki 
yangi dihubungkani dengani sistemi dapati dimanipulasi; (3) sistemi menuntuti siswai 
berpartisipasii aktifi dalami presentasii video pendidikan; (4) mediai interaktifi dapati 
digunakani untuki pengajarani remidi, mengulangi bagian-bagiani yangi belumi dikuasaii 
dengani informasii yangi masihi lengkapi dani asli; (5) menyediakani banyaki materii untuki 
dipelajari. 

Saat ini sudah banyak sekolah yang sudah menggunakan papan tulis digital terutama 
sekolah di kota-kota besar. Salah satunya yaitu MAN 2 Kota Pekanbaru. Banyak pertanyaan 
yang diajukan peneliti tentang bagaimana cara terbaik untuk menggunakannya sebagai 
media pembelajaran. Apakah papan tulis digital yang memakan banyak biaya tersebut 
memiliki dampak positif atau malah sebaliknya. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
mengkaji efektivitas penggunaan papan tulis digital atau Smart Board tersebut dalam proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia di MAN 2 Pekanbaru. 

 
METODE 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi Experiment) dengan desain 
Nonequivalent Control Group. Desain penelitian ini dipilih dua kelas Dari dua kelas tersebut, 
satu kelas diberikan perlakuan khusus dengan menggunakan media IT Board dan yang 
satunya tidak. Penelitian ini akan dilakukan di kelas XII MAN 2 Pekanbaru. Populasi dalam 
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penelitian ini adalah siswa kelas XII MIPA 9 dan XII MIPA 6. Pengambilan sampel dalam 
peneltian ini adalah cluster sampling yakni teknik pengambilan sampel berdasarkan kelas-
kelas atau kelompok yang sudah ada. Instrumen dalam penelitian ini adalah hasil tes belajar 
dari kedua kelas tersebut.Adapun analisis data menggunakan uji-t dan gain score. Untuk 
membandingkan hasil belajar kedua kelas tersebut maka dalam penelitian ini dibagi menjadi 
dua kelompok, yakni kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok kontrol adalah 
kelas XII Mipa 9 yaitu kelas yang tidak menggunakan media pembelajaran IT Board dalam 
proses pembelajaran. Kelompok eksperimen adalah kelas XI Mipa 6 yaitu kelas yang 
menggunakan media pembelajaran IT Board dalam proses pembelajalan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatani hasili belajari siswai diukuri setelahi diberikani perlakuani padai salahi 
satui kelasi yangi disebuti kelasi eksperimen. Perlakuani tersebuti adalahi belajari 
menggunakani mediai papani tulisi interaktifi di kelasi eksperimen. Peningkatani hasili 
belajari siswai dilakukani dengani analisisi nilaii gain score melaluii perhitungani 
menggunakani nilaii pretest dani nilaii postest padai kelasi kontroli dani kelasi eksperimen. 
Setelahi perhitungani tersebuti dilakukan, barulahi dapati diketahuii bahwai analisisi gain 
score menggunakani duai datai yaknii pretesti dani posttest. 
Hasil Pretest 

Pretest hasili belajari siswai sebelumi menggunakani mediai papani tulisi interaktifi 
yaitui padai kelasi XII Mipa 6 sebagaii kelasi eksperimeni dani XII Mipa 9 sebagaii kelasi 
kontrol. Pretest dianalisisi menggunakani aplikasii SPSS 16.0. Nilaii rata-ratai pretest kelasi 
kontroli yaitui (60) dan kelasi eksperimeni yaitui (72,963). 

Setelahi mengetahuii rata-ratai nilaii pretest padai keduai kelas, makai selanjutnyai 
adalahi melakukani ujii normalitasi untuki mengetahuii apakahi datai tersebuti berdistribusii 
normali ataui tidak. Ujii normalitasi padai pretest menggunakani ujii Shapiro-wilk. 
Berdasarkani hasili perhitungani padai ujii normalitasi Shapiro-wilk dapati dilihati bahwai ujii 
normalitasi kelasi eksperimeni (XII Mipa 6) memperolehi nilaii sig. (=0,015) lebihi besari darii 
nilaii α (0,05) dani siswai kelasi kontroli (XII Mipa 9) mempunyaii nilaii sig. (=0,030) lebihi 
besari dari α (0,05) sehinggai H0 diterima. Berdasarkani hasili analisisi tersebuti dapati 
diketahuii bahwai data tersebuti berdistribusii normal. 

Selanjutnyai dilakukani ujii homogenitasi untuki mengetahuii apakahi keduai data 
berasali dari kelompoki yangi sama. Uji homogenitasi padai pretest menggunakani ujii 
levene. Hasili perhitungani homogenitasi mempunyaii nilaii sig. (=0,267) lebihi besari darii 
nilaii α (=0,05) sehinggai H0i diterima. Berdasarkani hasili analisisi tersebut, makai dapati 
disimpulkani bahwai keduai datai tersebuti berasali darii populasii yangi memilikii variasii 
yangi homogen. 

Hasili perhitungani uji t pada keduai datai pretest hasili belajari siswai mempunyaii 
sig.2-tailed (0,872) lebihi besari darii α (=0,05) sehinggai H0 diterima. Berdasarkani 
perhitungani tersebut, makai dapati disimpulkani bahwai keduai kelasi memilikii rata-ratai 
pretest yangi sama. 
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Hasil Postest 
Postest dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 

diberikan perlakuan. Apakah setelah diberikan perlakuanakan memberikan peningkatan 
terhadap hasil belajar atau tidak. Perlakuan tersebut diberikan kepada kelas eksperimen 
yang mana kelas eksperimen tersebut adalah kelas XII Mipa 6. Postest hasil belajar siswa 
pada kelas eksperimen yaitu 78,51 dan pada kelas kontrol yaitu 62,25.  

Hasil perhitungan normalitas menunjukkan bahwa data hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen mempunyai nilai sig. (0,011) lebih besar dari (0,05) dan siswa kelas kontrol 
mempunyai sig. (0,026) lebih besar dari (0,05). Berdasarkan perhitungan tersebut dapat 
didisimpulkan bahwa kedua data berdistribusi normal. 

Setelah melakukan uji normalitas, selanjutya dilakukan uji homogenitas untuk 
mengetahui apakah data tersebut berasal dari kelompok yang sama. Hasil perhitungan 
homogenitas menunjukkan bahwa kedua data hasil belajar siswa pada nilai postest 
mempunyai sig. (0,806) lebih besar dari (0,05) sehingga H0 diterima. Berdasarkan 
perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut berasal dari varian yang 
homogen atau berasal dari kelompok yang sama. 

Hasil perhitungan uji t pada kedua data postest hasil belajar siswa mempunyai sig.2-
tailed (=0,00) lebih kecil dari 0,05 sehingga H0 diterima. Berdasarkan hasil perhitungan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan terhadap hasil belajar siswa yang 
diajarkan menggunakan media papan tulis interaktif dengan kelas yang tidak menggunakan 
media papan tulis interaktif. 

Uji efektifitas media papan tulis interaktif dianalisis menggunakan N Gain Score. Hasil 
perhitungan nilai gain score berarti hasil perbandingan dari kelas kontrol dan kelas 
eksperimen yang dihitung berdasarkan nilai pretest dan nilai posttest. Nilai rata-rata gain 
score pada kelas kontrol yaitu 0,01 dengan kategori rendah sedangkan nilai rata-rata gain 
score pada kelas eksperimen yaitu 0,04 dengan kategori rendah. Berdasarkan hasil 
perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa perbedaan perlakuan menggunakan media 
papan tulis interaktif tidak terlalu memberikan perbedaan yang signifikan terhadap hasil 
belajar siswa.  
 
SIMPULAN 

Berdasarkani hasili penelitiani dapati disimpulkani bahwai penggunaani media papani 
tulisi interaktifi dapati meningkatkani hasil belajar siswa namuni tidaki terlalui memberikani 
perbedaani yangi signifikan. Berdasarkani hasili perhitungani nilaii gaini scorei diperolehi 
nilaii rata-ratai gaini scorei padai kelasi eksperimeni yaitui kelasi XII Mipa 6 sebesar 0,04 
dengani kategorii rendah. Nilaii gaini scorei padai kelasi kontroli yaitui kelasi XII Mipa 9 
diperolehi nilaii rata-ratai 0,01 dengani kategorii rendah. Padai kelasi eksperimeni sebelumi 
menggunakani mediai papani tulisi interaktifi terdapati rata-ratai 72,96 dani padai kelasi 
kontroli 60. Nilaii posttesti padai kelasi eksperimeni setelahi menggunakani media papan 
tulis interaktif yaitui 78,51 dani padai kelasi kontroli yaitui 62,25. Berdasarkani perhitungani 
tersebuti dapati disimpulkani bahwai terdapati perbedaani namuni bukani perbedaani yangi 
signifikani padai hasili belajari siswai setelahi menggunakani mediai papani tulisi interaktifi 
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tersebut. Hali tersebuti menunjukkani bahwai penggunaani mediai papani tulisi interaktifi 
tidaki memberikani efeki yangi signifikani untuki meningkatkani hasili belajari siswa. 
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